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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang berbeda dengan
ciptaan Allah SWT lainnya. Manusia satu-satunya ciptaan Allah SWT yang
paling dimuliakan dan melebihi makhluk-makhluk lainnya. Kelebihan manusia
diantara makhluk lainnya ialah mempunyai akal dan daya kehidupan yang dapat
membentuk peradaban.

Manusia adalah makhluk yang selalu menginginkan kesempurnaan baik
secara lahir maupun batin. Untuk mencapai kesempurnaannya, manusia dituntut
untuk bergaul dengan orang lain dan alam semesta yang senantiasa berubah-
ubah, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
mempertahankan kehidupannya. Usaha-usaha untuk menemukan diri ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan rasa ingin tahunya dengan melakukan kegiatan
belajar."

Manusia setiap saat membutuhkan pengetahuan dan pengalaman dari
alam semesta sampai ia menemukan cara bertindak yang tepat untuk
mempertahankan kehidupannya. Untuk kebutuhan belajar ini diperlukan

pengaruh dari luar. Pengaruh ini disebut dengan istilah pendidikan. Karenanya,

! Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2005), 9.



pendidikan adalah suatu yang esensial bagi manusia. Dengan pendidikan
manusia bisa belajar mempelajari alam semesta demi mempertahankan
kehidupannya. Karena pentingnya pendidikan, Islam menempatkan pendidikan
pada kedudukan yang sangat penting dan tinggi.

Umat manusia dalam sejarahnya telah memperlihatkan tentang
pentingnya pendidikan. Hal ini dapat ditelusuri sejak dari masa rasul hingga
masa sekarang ini. Kegiatan yang dilakukan Rasullah seperti mengadakan fa’/im
(pembelajaran) kepada para sahabatnya, guna mengetahui ajaran-ajaran Islam.
Sehingga rasul membuat kompleks belajar Dar al-Argam, ini semua merupakan
salah satu bukti besarnya perhatian rasul terhadap pendidikan.

Pendidikan dan pengajaran terus tumbuh dan berkembang pada masa
Khulafaur Rashidin, masa Bani Umayyah, dan masa Bani ‘Abbasiyah. Pada
masa awal Daulah ‘Abbasiyah, pendidikan dan pengajaran berkembang dengan
sangat pesat di seluruh negara Islam. Sehingga lahir beberapa lembaga
pendidikan baik formal maupun non formal, seperti: kuttab, masjid, rumah
ulama, dan madrasah-madrasah yang tidak terhitung banyaknya. Bahkan
madrasah berdiri dari kota hingga ke desa. Anak-anak dan orang dewasa

berlomba-lomba menuntut ilmu pengetahuan, berkunjung ke pusat-pusat



pendidikan dengan meninggalkan kampung halaman mereka demi untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan.’

Masa Daulah ‘Abbasiyah adalah masa keemasan Islam, atau sering
disebut dengan istilah “’The Golden Age’’. Pada masa tersebut umat Islam telah
mencapai puncak kemuliaan, baik dalam bidang ekonomi, peradaban dan
kekuasaan. Selain itu juga telah berkembang berbagai cabang ilmu pengetahuan,
ditambah lagi dengan banyaknya penerjemahan buku-buku dari bahasa asing ke
bahasa Arab. Fenomena ini kemudian yang melahirkan cendikiawan-
cendikiawan besar yang menghasilkan berbagai inovasi baru di berbagai disiplin
ilmu pengetahuan.

Pendidikan anak-anak dimulai di rumahnya masing-masing, dan ada
pula yang belajar di Kuttab. Ketika anak mulai bisa bicara, maka seorang ayah
wajib mengajarinya untuk mengucapkan kalimat tauhid. Dan ketika ia berumur
enam tahun ia mesti diajari untuk melaksanakan salat wajib. Pada usia itu pulalah
dimulainya pendidikan formal.®

Di dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran. Pembelajaran adalah
suatu proses yang kompleks yang di dalamnya melibatkan berbagai unsur yang
dinamis. Pembelajaran terjadi karena adanya interaksi antara beberapa unsur.

Adapun beberapa unsur tersebut antara lain: guru, peserta didik, metode
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pembelajaran, kurikulum, materi, serta lingkungan pembelajaran. Beberapa unsur
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih atau
menentukan model pembelajaran.

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir mulai dari strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang
disajikan secara khas oleh guru. Merujuk pada hal ini perkembangan model
pembelajaran terus mengalami perubahan dari model tradisional menuju model
yang lebih modern (mutakhir). Model pembelajaran berfungsi untuk memberikan
situasi pembelajaran yang tersusun rapi untuk memberikan suatu aktivitas kepada
siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran diartikan sebagai
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar dalam kegiatan proses pembelajaran.

Pada masa Bani ‘Abbasiyah terdapat beberapa lembaga pendidikan yang
dijadikan sebagai pusat pembelajaran. Lembaga-lembaga pendidikan tersebut
dikelompokkan menjadi beberapa tempat berdasarkan jenjang pendidikannya,
mulai dari lembaga pendidikan tingkat rendah (Kuttab), lembaga pendidikan
tingkat menengah (Masjid), dan lembaga pendidikan tingkat tinggi (Madrasah
Nizamiyah). Ketiga lembaga pendidikan ini menerapkan metode pembelajaran
yang berbeda-beda yang disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran dan

tingkat pendidikan yang berbeda pula.



Adapun model pembelajaran yang digunakan pada masa Bani
‘Abbasiyah cenderung menggunakan model pembelajaran yang terpusat pada
guru (konvensional atau konservatif). Hal ini terlihat dari beberapa metode
pembelajaran yang digunakan pada masa Bani ‘Abbasiyah. Pada masa Bani
‘ Abbasiyah metode pembelajaran yang digunakan dapat dikelompokkan menjadi
tiga macam, yaitu lisan, hafalan, dan tulisan.

Pada metode lisan, antara lain berupa dikte, ceramah, gira’ah, dan
diskusi. Metode dikte (imla) adalah metode penyampaian pengetahuan yang
dianggap baik dan aman, karena dengan dikte ini murid mempunyai catatan yang
akan dapat membantunya ketika ia lupa. Metode ini dianggap penting, karena
pada masa klasik buku-buku cetak seperti masa sekarang sulit dimiliki. Metode
ceramah disebut juga metode al-sama’, sebab dalam metode ceramah guru
menjelaskan isi buku dengan hafalan sedangkan murid mendengarkannya.
Metode gira’ah biasanya digunakan untuk belajar membaca, sedangkan diskusi
merupakan metode yang khas pada masa ini.

Metode menghafal merupakan ciri umum pendidikan pada masa ini.
Murid-murid harus membaca secara berulang-ulang pelajarannya, sehingga
pelajaran tersebut melekat pada benak mereka. Sebagaimana yang dijelaskan

oleh Imam Hanafi, seorang murid harus membaca suatu pelajaran berulang kali



sampai dia menghafalnya.® Sehingga dalam proses selanjutnya, murid akan
mengeluarkan kembali dan mengkontekstuaisasikan pelajaran yang dihafalnya.
Sehingga dalam diskusi dan perdebatan murid dapat merespons, mematahkan
lawan atau memunculkan sesuatu yang baru.

Pada masa Bani ‘Abbasiyah, metode tulisan dianggap metode yang
paling penting pada masa ini. Metode tulisan adalah pengkopian karya-karya
ulama. Dalam pengkopian buku-buku terjadi proses intelektualisasi hingga
tingkat penguasaan pengetahuan murid semakin meningkat. Metode ini
disamping berguna bagi proses penguasaan ilmu pengetahuan juga sangat
penting artinya bagi penggandaan jumlah buku teks, karena pada masa ini belum
ada mesin cetak. Dengan pengkopian buku-buku, kebutuhan terthadap teks buku
sedikit teratasi.’

Diantara ciri khas pendidikan Islam periode klasik adalah teacher
oriented, bukan institution oriented. Kualitas suatu pendidikan tergantung kepada
guru, bukan kepada lembaga. Murid-murid bebas mengikuti suatu pelajaran yang
mereka kehendaki. Mereka memilih suatu pengajian berdasarkan guru atau

ulama yang mengajarnya, bukan lembaganya. Oleh karena itu, mereka tidak

* George Maksidi, The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam and The West (Edinburg:
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harus belajar di masjid-masjid saja, tetapi bisa saja di perpustakaan, toko buku,
rumah ulama, atau tempat terbuka.’

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran pada masa Bani ‘Abbasiyah adalah model pembelajaran
konvensional atau konservatif. Pada proses pembelajaran konservatif dilakukan
sebagaimana umumnya guru mengajarkan materi kepada siswanya. Guru
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak
sebagai penerima. Otoritas seorang guru lebih diutamakan dan berperan sebagai
contoh bagi murid-muridnya.

Pada masa Bani ‘Abbasiyah pertemuan antara guru dan siswa dilakukan
secara langsung dalam satu kelas yang menciptakan berbagai efek sosial maupun
psikologi bagi peserta didik tersebut. Tatap muka oleh guru dapat dirasakan
sebagai perhatian, teguran, maupun pengawasan. Sementara itu bahan-bahan
pembelajaran diberikan oleh guru setahap demi setahap, satu kalimat demi satu
kalimat dijelaskan oleh guru dengan intonasi tertentu. Sehingga siswa dapat
memahami dari intonasi-intonasi yang disampaikan olehnya.

Jika model pembelajaran konvensional diperhatikan secara lebih
seksama, dapat diketahui bahwa suatu proses pembelajaran tidak hanya

menekankan pada aspek ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki sejumlah

6 Iskandar Engku, Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
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manfaat lain yang juga penting dalam membentuk kepribadian seseorang. Akan
tetapi model pembelajaran konvensional saat ini telah banyak dikritik karena
pengembangan potensi siswa kurang diperhatikan. Fenomena-fenomena proses
pembelajaran pada masa Bani ‘Abbasiyah ini membuat penulis tergugah untuk
meneliti lebih lanjut bagaimana pembelajaran pada masa bani ‘Abbasiyah. Oleh
karena itu, dalam penulisan tesis ini penulis mengambil judul “Pembelajaran

pada masa Bani ‘Abbasiyah (750-1258 M)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan rincian fenomena yang terdapat pada latar belakang
masalah di atas, maka selanjutnya peneliti akan merumuskan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah Nizamiyah pada
masa Bani ‘Abbasiyah ?
2. Bagaimana Relevansi Pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah
Nizamiyah pada masa Bani ‘Abbasiyah dengan pembelajaran pada masa

sekarang ?



C. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam judul tesis ini, maka ditegaskan
beberapa istilah di bawah ini:
1. Pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah Nizamiyah pada masa Bani
‘ Abbasiyah

Kuttab adalah sejenis tempat untuk memberikan pelajaran tingkat
rendah. Di Kuttab hanya mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar
menulis dan membaca. Al-Qur’an menjadi titik pusat pelajaran yang
diberikan di Kuttab kepada peserta didik mulai dari membaca dan menulis
teks Arab. Metode pembelajarannya menggunakan metode menghafal, lisan,
dan tulisan.

Masjid selain difungsikan sebagai tempat ibadah, Masjid dijadikan
tempat kegiatan proses belajar mengajar berlangsung. Pendidikan yang
bertempat di Masjid ini merupakan lanjutan dari pendidikan di Kurtab
(pendidikan tingkat menengah). Materi pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada murid di masjid adalah pengembangan dari materi yang diberikan di
Kuttab, seperti: materi tentang al-Qur’an, shair-shair, puisi Arab, figih,
hadith, ilmu nahw-sarraf, balaghah, ilmu berhitung, dan lain-lain. Metode

pembelajarannya berbentuk lingkaran (Ahalagah) mengelilingi guru.
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Madrasah Nizamiyah merupakan madrasah yang pertama kali muncul
dalam sejarah pendidikan Islam yang berbentuk lembaga pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi yang dikelola oleh pemerintah. Di Madrasah ini
materi pelajaran hanya fokus pada bidang kajian keagamaan khususnya
bidang figih bermadhhab Shafi’e dan teologi bermadhab Ash’ariyah. Metode
pembelajarannya cenderung menggunakan pola diskusi dan sejenisnya. Jadi
madrasah ini tidak mengkaji filsafat dan ilmu umum lainnya.

2. Bani ‘Abbasiyah

Kekhalifahan kedua Islam yang berkuasa di Baghdad (sekarang ibu
kota Irak). Kekhalifahan ini berkembang pesat dan menjadikan dunia Islam
sebagai pusat pengetahuan dengan menerjemahkan dan melanjutkan tradisi
keilmuan Yunani dan Persia. Kekhalifahan ini berkuasa setelah merebutnya
dari Bani Umayyah dan menundukkan semua wilayahnya kecuali
Andalusia.”

Daulah ‘Abbasiyah didirikan oleh keturunan ‘Abbas paman
Rasulullah, yaitu ‘Abdullah al-Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn ‘Abdullah
al-‘Abbas. Selama dinasti ini berkuasa pola pemerintahan yang diterapkan
berbeda-beda sesuai dengan politik, sosial, dan kultur budaya yang terjadi

pada masa-masa tersebut.

" Engku, Sejarah, 59.



11

Popularitas Daulah ‘Abbasiyah mencapai puncaknya pada masa
khalifah Harun Al-Rashid (786 M-809 M) dan puteranya Al-Ma’mun (813
M-833 M). Kekayaan yang dimiliki khalifah Harun Al-Rashid dan puteranya
Al-Ma’mun digunakan untuk kepentingan sosial, seperti lembaga
pendidikan, kesehatan, rumah sakit, pendidikan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan serta kesusasteraan berada pada zaman keemasan. Al-Ma’mun
khalifah yang cinta kepada ilmu dan banyak mendirikan sekolah.® Daulah
‘Abbasiyah berhasil menjalankan kekhalifahan Islam selama 5 abad yaitu

mulai dari tahun 750-1258 M.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah Nizamiyah
pada masa Bani ‘Abbasiyah.
2. Mendeskripsikan relevansi pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah
Nizamiyah pada masa Bani ‘Abbasiyah dengan pembelajaran pada masa

sekarang.

8 Suwito, Pendidikan Islam, 11.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan informasi tentang pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan
Madrasah Nizamiyahpada masa Bani ‘Abbasiyah.
b. Memberikan kontribusi secara ilmiah mengenai pembelajaran di Kuttab,
Masjid, dan Madrasah Nizamiyah pada masa Bani ‘Abbasiyah.
2. Manfaat praktis
a. Memberi pengalaman moril dan tambahan khazanah tentang
pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah Nizamiyah pada masa
Bani ‘Abbasiyah.
b. Menambah kecintaan terhadap pengetahuan kesejarahan, sehingga akan
terus tertarik untuk mendalami dan mengambil nilai nilai baru bagi

perkembangan pendidikan Islam selanjutnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini jika dilihat dari
datanya, maka menggunakan penelitian kualitatif analisis deskriptif.

Metodologi kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati.’
Sedangkan menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada dasarnya
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka dan
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitamya.'
Adapun penelitian deskiptif adalah penelitian yang menggambarkan
sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala, atau kelompok

tercentu.11

Jadi, penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan.

Penelitian kualitatif analisis deskriptif merupakan jenis penelitian
paling tepat dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang tidak bermaksud untuk menguji suatu hipotesis.
Penelitian ini hanya menggambarkan dan menganalisis secara kritis terhadap
pembelajaran pada masa Bani ‘Abbasiyah.

Berdasarkan tempat atau latar penelitian, maka penelitian ini termasuk
jenis penelitian kepustakaan atau [library research. Menurut Mestika Zed,

penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah

’ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 4.
" Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasada, 1996),

22.

" Ibid., 13
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bahan penelitian.'

Adapun ciri-ciri utama dari penelitian kepustakaan adalah:

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan dan saksi mata (eye
witness) berupa kejadian, orang, atau benda-benda lainnya.

b. Datapustaka bersifat siap pakai, artinya peneliti tidak pergi kemana-mana,
tapi berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah tersedia di
perpustakaan.

c. Data pustaka umumnya bersifat sekunder, artinya peneliti memperoleh
bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan pertama di
lapangan.

d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu, artinya kapanpun
penelitian dilakukan, data tersebut tidak akan pernah berubah."

Dengan demikian, penelitian dilakukan dengan melakukan kajian
pustaka terhadap pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah Nizamiyah
pada masa Bani ‘Abbasiyah.

Berdasarkan sifat masalah kajian dalam penelitian ini, maka
pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah

menggunakan pendekatan historis. Penelitian historis ini ialah proses

"2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3.
13 1o
Ibid., 4-5
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penelitiannya meliputi: pengumpulan dan penafsiran fenomena yang terjadi
pada masa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam rangka
memahami, meramalkan, dan mengendalikan fenomena-fenomena tertentu.'*

Jadi, penelitian historis adalah penelitian terhadap peristiwa-peristiwa
yang telah berlalu, dan peristiwa tersebut telah direka ulang dengan
menggunakan sumber primer sebagai bentuk bukti dan kesaksian sejarah dari
pelaku sejarah yang berupa peninggalan-peninggalan bersejarah dan catatan
dokumen-dokumen.

Pengkajian dokumen teks merupakan kajian yang menitik beratkan
pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Untuk
mendapatkan tingkat kredibilitas data yang tinggi, maka peneliti harus yakin
bahwa dokumen yang berbentuk naskah-naskah tertentu itu otentik. Penelitian
historis ini bersifat komparatif, yaitu menunjukkan hubungan dari beberapa
peristiwa yang sejenis dengan menunjukkan persamaan dan perbedaannya.
Jadi, penelitian historis ini memiliki tujuan untuk membuat rekonstruksi masa
lampau secara sistematis dan objektif.

2. Data dan Sumber Data
Data utama dalam penelitian kualitatifialah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain."” Data yang

" Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), 21.
' Buna’i, Buku Ajar Metodologi Penelitian Pendidikan ( Pamekasan: STAIN Press, 2006),79.
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dicari dalam penelitian ini ialah data tentang pembelajaran dan sejarah Daulah
Bani ‘Abbasiyah yang bersumber dari buku dan literatur lainnya sebagai
pendukung. Data lain yang ingin peneliti dapatkan dalam penelitian ini ialah
data tentang pembelajaran pada masa Bani Abbasiyah, data tentang relevansi
pembelajaran pada masa Bani ‘Abbasiyah dengan pembelajaran pada masa
sekarang.
Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian yaitu:
a. Dataprimer
Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber data dan
masih memerlukan analisis lebih lanjut.'® Data ini merupakan data pokok
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Sejarah
Peradaban Islam karya Badri Yatim, The History of Arabs karya Philip K.
Hitti, kitab Tarikh al- Turath al-Arabi karya Fuad Sarkin, dan kitab al-
Tarikh al- Islami al-Daulah al-‘Abbasiyah karya Mahmud Thakir .
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dengan cara mengkaji

langsung buku dan kitab tersebut yang di dalamnya terdapat penjelaskan

' Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87.
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tentang kepemimpinan dan pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan
Madrasah Nizamiyahpada masa Bani ‘Abbasiyah.
Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan.'” Data yang dimaksud disini adalah data penunjang dari data
primer. Jadi, data sekunder adalah data yang sudah ada atau data hasil
penelitian dari pihak lain seperti: buku-buku ilmiah, jurnal, atau
peraturan yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.'® Data
skunder ini digunakan untuk mendukung data atau informasi dari data
primer.

Sumber data sekunder ini meliputi buku-buku tentang model-model
pembelajaran, kitab-kitab sejarah Islam maupun sejarah pendidikan Islam,
dan buku-buku ilmiah, khususnya buku-buku pendidikan, buku-buku
metode penelitian, majalah, jurnal dan beberapa hasil penelitian terdahulu,
serta dokumen yang lain yang ada relevansinya dengan penulisan tesis ini.
Diantara judul bukunya adalah: model pembelajaran, sejarah pendidikan
islam, asas-asas pendidikan islam, ilmu pendidikan dalam perspektif
Islam, kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad SAW, History of the Arab,

Higher Learning in Islam, Islam Education.

7 1bid., 88.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Produk (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 107.
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3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.'” Cara menunjukkan pada segala sesuatu yang
sifatnya abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang terlihat oleh mata, akan
tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya. Kegiatan pengumpulan data
merupakan langkah penting dalam suatu penelitian sebagai suatu bagian untuk dapat
menjawab persoalan penelitian.

Banyak cara atau metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data.
Namun, yang menjadi persoalan dalam suatu penelitian adalah ketika harus memilih
cara yang baik, efektif dan efesien untuk mendapatkan data yang tepat bagi persoalan
penelitian. Sehingga dapat memudahkan peneliti dalam menyajikan data yang valid.
Selain itu pula, hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan metode pengumpulan
data adalah peneliti juga sudah memikirkan bagaimana data akan dianalisis.

Karena penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, maka metode
pengumpulan data yang dipergunakan adalah dokumentasi.** Dokumentasi
yaitu mencari dan menggali data dari bahan-bahan bacaan atau pustaka yang
berkaitan dengan pembelajaran dan sejarah Bani ‘ Abbasiyah.

4. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dalam kegiatan penelitian ini selanjutnya

dianalisis supaya bisa diambil kesimpulan atau pengertian. Adapun metode

Y Ibid., 134.
2 1bid., 231.
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analisis yang peneliti gunakan adalah metode analisis kualitatif. Menurut
Lexy J. Moleong definisi metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.*!

Dengan kata lain analisis kualitatif adalah menganalisis data dengan
menggambarkan data melalui kata-kata atau kalimat yang berupa pembahasan
sehingga dapat ditafsirkan, dibandingkan dan untuk diambil suatu kesimpulan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan content analysis dalam
melakukan analisis data. content analysis adalah teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan valid data dengan
memperhatikan konteksnya.

Content analysis dapat digunakan pada teknik analisis data kuantitatif
maupun kualitatif, tergantung pada sisi mana peneliti ingin memanfaatkannya.
Dalam penelitian kualitatif misalnya analisis isi ini ditekankan pada
bagaimana peneliti melihat keajekan isi data kualitatif bagaimana peneliti
memahami data, menerjemahkan dan memberikan suatu kesimpulan.

Selanjutnya dalam analisis data secara kualitatif ini penulis
menggunakan pendekatan cara berfikir induktif. Berfikir induktif adalah

proses berfikir untuk menemukan pengetahuan yang bersifat umum atau

! Moleong, Penelitian Kualitatif, 82.
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kesimpulan yang bersendikan atas pengamatan atau pengetahuan yang bersifat
khusus.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada empat,
yaitu :
a. Deduktif
Metode ini merupakan metode dengan pembahasan yang berangkat
dari realitas yang bersifat umum kepada suatu pemaknaan yang bersifat
khusus. Metode ini digunakan untuk menguraikan data yang bersifat
umum lalu dijabarkan secara khusus.** Disini penulis akan menyajikan
data secara umum tentang pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan Madrasah
Nizamiyah pada masa Bani ‘Abbasiyah.
b. Induktif
Metode ini merupakan kebalikan dari metode deduktif yaitu
pembahasan bermula dari data-data yang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum.” Metode ini diterapkan guna
memperoleh kesimpulan tentang pembelajaran di Kuttab, Masjid, dan
Madrasah Nizamiyah pada masa Bani ‘Abbasiyah secara khusus

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

22 Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 42.
3 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, 43.
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Interpretasi

Proses interpretasi data dalam penelitian dapat dilakukan dengan
mengkonfirmasi, menghubungkan, membandingkan, serta menelaah data
yang sudah ada. Perbandingan yang dimaksudkan dalam kegiatan ini
ialah membandingkan teori yang digunakan dalam kajian pustaka
tethadap temuan penelitian. Hasil interpretasi data ini dapat berupa
penguatan terhadap suatu teori yang ada, menambah atau menemukan
konsep baru.

Dalam kegiatan ini, peneliti mengoptimalkan diri bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat
dikelola, dan memberi makna terhadap data yang kemudian hasilnya
dapat diceritakan kepada orang lain. Jadi, hasil interpretasi data ini dapat
dimungkinkan menambah teori lain selain teori yang sudah ada dalam
kajian pustaka, sehingga dapat memperkaya perbendaharaan ilmu.
Komparasi

Dalam kegiatan ini, peneliti ingin membandingkan beberapa peristiwa-
peristiwa sejenis yang telah tejadi pada masa lampau dengan peristiwa
yang sedang terjadi atau bahkan sedang berkembang pada saat ini,
sekaligus untuk mencari letak hubungannya antara peristiwa yang telah

terjadi pada masa lampau dengan peristiwa sekarang.
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Selain itu pula, peneliti ingin mengetahui kontribusi peristiwa pada
masa lampau terhadap peristiwa masa kini. Hal yang dimaksudkan di sini
ialah untuk membandingkan pembelajaran yang diterapkan di Kuttab,
Masjid, dan Madrasah Nizamiyah pada masa Bani ‘Abbasiyah dengan

pembelajaran pada masa sekarang, serta untuk mencari relevansinya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui sejauh mana pembahasan hasil penelitian yang
dilaksanakan, maka akan dikemukakan secara garis besar sistematika penulisan
tesis dan materi-materi yang dibahas antara lain:

Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan kerangka dasar tesis, yang terdiri
dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 Kajian pustaka yang membahas tentang: tinjauan model-model
pembelajaran, dan tinjauan sejarah pendidikan pada masa Bani ‘Abbasiyah.

Bab III Profil Bani ‘Abbasiyah. Dalam bab ini berisi tentang sejarah
berdirinya Bani ‘Abbasiyah, kepemimpinan Bani ‘Abbasiyah, dan kebangkitan
intelektual pada masa Bani ‘Abbasiyah.

Bab IV Pembelajaran pada masa Bani ‘Abbasiyah dan relevansinya dengan

pembelajaran pada masa sekarang. Pada bab ini penulis akan membahas tentang
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pembelajaran pada masa Bani ‘Abbasiyah, dan relevansi pembelajaran pada
masa Bani ‘Abbasiyah dengan pembelajaran pada masa sekarang.
Bab V Penutup. Merupakan bagian akhir dari tesis ini yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.

Daftar Kepustakaan

Pembahasan selanjutnya akan penulis deskripsikan kajian teoritik yang berkaitan
dengan judul penelitian tesis ini utamanya pembahasan tentang model-model
pembelajaran, sejarah pendidikan, dan lembaga pendidikan yang berkembang pada

masa Bani ‘Abbasiyah.



